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ABSTRACT

Aprilia, Risda. 2024. Application of the Meaningful Learning Model through Drama
in improving speaking skills in MTs QITA Malang students.Thesis, Arabic
Language Education Program, Graduate School, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Supervisor: Pembimbing: (1) Dr. HR.

Tauﬁgurrochmani M.Pd. (2) Dr. Nur Kholidi M.Pd.1

Keywords: Meaningful Learning, Drama, Maharah Kalam, Arabic Language
Learning, David Ausubel Theory.

Speaking skills are one of the skills that must be learned in Arabic language
subjects, so students can improve their speaking skills through drama learning media,
in drama students are trained to say simple sentences in Arabic. Meaningful learning
is a type of learning that involves meaningfulness in learning material with facts in the
environment around students. The application of a meaningful learning model can
show students' ability to link previously known knowledge with new knowledge.
From this statement, researchers are interested in researching in the hope that the
application of meaningful learning through drama can improve students' speaking
skills. The aims of this research are 1). To find out how to apply the meaningful
learning model through drama, 2). To determine the effectiveness of implementing
Meaningful Learning through drama in increasing maharah kalam in class VIII
students at Madrasah Tsanawiyah Qita Malang.

The research method used is quantitative with an experimental research type,
namely One Group Pretest-Posttest Design. Data collection methods in this research
are interviews, observation and tests. The samples taken from this research were VIII
grade students at MTs QITA Malang, as an experimental class and did not have a
control class.

From the research results, it is known that 1. The researcher implemented
meaningful learning through drama media using 6 steps, namely (1) The teacher
determines the objectives of the learning process by choosing a drama topic. (2) The
teacher identifies students' characteristics according to the characters in the drama. (3)
The teacher chooses learning materials that suit the students' characteristics by writing
drama scripts. (4) Students determine the material into topics by deepening the
concept of drama. (5) Students learn core concepts and apply them in real form by
carrying out drama performances. (6) Teachers evaluate students by conducting
reflection sessions through discussions of students' experiences during drama
performances. 2. The application of the meaningful learning model is effective in
improving the speaking skills of class VIII students at Madrasah Tsanawiyah QITA
Malang. Based on hypothesis testing, it can be seen that asymp.sig (2-tailed) is 0.000.
And thitung > traper 4445 > 1.740. This figure shows the acceptance of the Ha

hypothesis.



ABSTRAK

Aprilia, Risda. 2024. Penerapan Model Pembelajaran Bermakna melalui Drama
Dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa MTs QITA
Malang. Tesis, Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:
(1) Dr. HR. Taufiqurrochman, M.Pd. (2) Dr. Nur Kholid, M.Pd.I

Kata Kunci: Belajar Bermakna, Drama, Keterampilan Berbicara, Pembelajaran
Bahasa arab, Teori David Ausubel.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan yang wajib
dipelajari dalam mata pelajaran bahasa arab, dengan demikian peserta didik dapat
meningkatkan keterampilan berbicara melalui media pembelajaran drama. Dalam
drama siswa dilatih untuk mengucapkan kalimat-kalimat sederhana dalam bentuk
bahasa arab. Adapun meaningful learning merupakan salah satu pembelajaran yang
melibatkan kebermaknaan dalam materi pembelajaran dengan fakta-fakta yang ada di
lingkungan sekitar siswa. Penerapan model pembelajaran bermakna dapat
menunjukan kemampuan siswa dalam mengaitkan pengetahuan yang telah diketahui
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru. Dari pernyataan tersebut maka peniliti
tertarik untuk meneliti dengan harapan penerapan pembelajaran bermakna atau
meaningfull learning melalui drama dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 1).Untuk mengetahui bagaimana penerapan
model meaningful learning melalui drama, 2).Untuk mengetahui Efektivitas
penerapan Meaningfull Learning melalui drama dalam meningkatkan maharah kalam
pada siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Qita Malang.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen yaitu One Group Pretest-Posttest Design. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan tes. Sampel yang diambil dari
penelitian ini adalah siswa kelas 8 MTs QITA Malang, sebagai kelas eksperimen dan
tidak memiliki kelas kontrol.

Dari hasil penelitian diketahui 1. Penerapan Meaningfull learning melalui
media drama diterapkan peneliti menggunakan 6 langkah yaitu (1)Guru menentukan
tujuan proses pembelajaran dengan memilih topik drama. (2)Guru mengidentifikasi
karaktersitik siswa sesuai tokoh dalam drama. (3)Guru memilih materi pembelajaran
yang sesuai karakteristik siswa dengan menulis naskah drama. (4)Siswa menentukan
materi ke dalam topik-topik dengan melakukan pendalaman konsep drama. (5)Siswa
mempelajari konsep-konsep inti serta menerapkannya dalam bentuk nyata dengan
melaksanakan pementasan drama (6)Guru mengevaluasi siswa dengan melakukan sesi
refleksi melalui diskusi pengalaman siswa selama pelaksanaan drama. 2. Penerapan
model pembelajaran bermakna efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah QITA Malang. Berdasarkan pengujian
hipotesis terlihat asymp.sig (2-tailed) 0,000. Dan tpiiyng > traper adalah 4,445 >
1,740. Angka tersebut menunjukkan diterimanya hipotesis Ha.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah QITA Malang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Tema/Subtema ¢ aall salae

Kelas/Semester : VIII / Genap

Tahun Pelajaran :2023/2024

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti:

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. (Relegius)
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. (Sosial)

. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
(Pengetahuan)

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut
pandang/teori. (Keterampilan)

. Memiliki penegetahuan tindak dan pikir yang efektif dan kreatif dalam

rangka sebagai pengembangan dari apa yang dipelajari disekolah secara
mandiri.

B. Kompetensi Dasar:

1.

Melafalkan huruf hijaiah, kata, frasa, kalimat dan teks tertulis dengan baik
dan benar tentang : -~ ) s2ke

. Menjalankan prilaku percaya diri dalam berkomunikasi dengan lingkungan

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya tentang : 33be

o3l

. Memahami fungsi sosial, unsur kebahasaan dari teks sederhana yang

berkaitan dengan tema: - el s3be

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Siswa mampu melafalkan kosa kata dengan baik dan benar tentang : 3=

el

2. Siswa mampu berkomunikasi dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaanya tentang : el s3le

3. Siswa mampu memahami fungsi sosial, unsur kebahasaan dari percakapan

sederhana yang berkaitan dengan tema: (a_ll 32be
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. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu melafalkan kosakata tentang (<)l 33be  setelah guru
membaca berulang kali dengan baik.

2. Siswa mampu berkomunikasi menggunakan percakapan sederhana dengan
baik dan benar melalui media Drama.

. Materi Pembelajaran

el e

. Model pembelajaran

Metode : kooperatif, tanya jawab dan diskusi

. Media Pembelajaran

1. Kertas kosa- kata
2. Papan tulis.

. Sumber Pembelajaran

1. Buku Siswa Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII
2. Kamus bahasa Arab
Langkah-langkah Pembelajaran

No | Kegiatan Waktu
1. | Pendahuluan 3 menit
e Guru Membuka pembelajaran dengan

salam dan mengucap basmallah

e (Guru mengabsen setiap siswa dalam kelas.

e Mempersiapkan media dan sarana yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

e Pre Test (tes sebelum pelajaran dimulai berupa
pertanyaan-pertanyaan) misalnya:

1. Pre Test
Guru bertanya kepada siswa, “apa saja nama-
nama sakit?”

2. Appersepsi  (mengaitkan  materi), guru
mengaitkan profesi dangan tempat yang
digunakan

3. Menyampaikan tujuan

4. Secara keseluruhan tujuan pembelajaran yakni
setelah guru menjelaskan kosakata tentang
=4l 33be dengan menggunakan media kartu
gambar orang sakit siswa dapat menyebutkan
gagasan pokok makna dengan mengingat
kosakatanya dengan baik dan benar
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Kegiatan Inti

a. Mengamati

Siswa menyimak kosakata yang diucapkan guru
bersama gambar-gambarnya sebanyak 3x/lebih
Siswa menirukan pelafalan huruf hijaiah, kata,
frasa, kalimat dan teks tertulis secara klasikal,
kelompok dan individu

Membuat kesimpulan dibantu dan
dibimbing guru mengenai penguasaan materi
pembelajaran

Guru menutup pelajaran dengan sama-sama
membaca Hamdallah dan mengucapkan salam.

b. Menanya

e Siswa bertanya mengenai kosakata huruf hijaiah,
kata frasa, kalimat dan teks tertulis yang dirasa
sulit untuk ditiru.

e Para siswa dan guru melakukan Tanya jawab
tentang pelafalan huruf hijaiah, kata, frasa, kalimat
dan teks tertulis.

c. Eksperimen/Explore

e Siswa menyimak wacana yang diperdengarkan
guru sebanyak 3 x atau lebih.

e Siswa mengulang bacaan kosakata yang
diucapkan olehguru secara berulang-ulang

d. Evaluasi

e Guru bertanya kepada siswa tentang kosakata
yang dipelajari

e Siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan
perintah yang ada.

o Siswa melafalkan kosakata tentang =<l sbe
dengan baik dan benar

e Siswa diminta untuk membuat kalimat sederhana
tentang kosakata yang berkaitan dengan sile
=l

Penutup 5 menit
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran:
Tes Lisan: (Contoh)

Indikator Pencapaian
Target

Instrumen/ Soal

Menggunakan penilaian Lisan misalnya
dalam pelafalan makhraj huruf hijaiyah, kata,
frasa, kalimat dan teks tertulis dengan baik
dan benar.

K. Rubrik Penilaian: (Contoh)

Sk
No Aspek yang Dinilai or Jumlah
31 4|5
1 Pengetahuan Tata Bahasa
(Kosakata)

2 | Pemahaman Isi materi

3 Pengucapan

4 | Kefasihan
Skor Maksimum

Keterangan:

5 (Sangat Trampil)

4 (Trampil)

3 (Cukup Trampil)

2 (Kurang Trampil)

1 (Sangat Kurang Trampil)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah QITA Malang
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Tema/Subtema ¢ aall 3alae

Kelas/Semester  : VIII / Genap

Tahun Pelajaran  : 2023/2024

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti:

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. (Relegius)
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya. (Sosial)

. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
(Pengetahuan)

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut
pandang/teori. (Keterampilan)

. Memiliki penegetahuan tindak dan pikir yang efektif dan kreatif dalam

rangka sebagai pengembangan dari apa yang dipelajari disekolah secara
mandiri.

B. Kompetensi Dasar:

1.

2.

Mendengarkan dan memahami percakapan sederhana antara pasien dan
petugas medis dalam Bahasa Arab.

Berbicara dengan lancar dalam Bahasa Arab untuk menjelaskan keluhan
kesehatan dan meminta bantuan di rumah sakit.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

Siswa dapat mendeskripsikan ruangan di dalam rumah sakit dalam Bahasa
Arab.

Siswa mampu menyampaikan keluhan kesehatan secara jelas dan lancar
dalam Bahasa Arab.

Siswa dapat memahami instruksi dan informasi dari petugas medis dalam
Bahasa Arab.

D. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu melafalkan kalimat sederhana tentang (< ) 330e
Siswa mampu berkomunikasi menggunakan percakapan sederhana dengan
baik dan benar melalui media Drama.



. Materi Pembelajaran

L2 Bals

. Model pembelajaran

Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning)

. Media Pembelajaran

1. Drama

. Sumber Pembelajaran

1. Buku Siswa Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII
2. Kamus bahasa Arab

Langkah-langkah Pembelajaran

No | Kegiatan Waktu

1. | Pendahuluan 10 menit

e Guru Membuka pembelajaran dengan
salam dan mengucap basmallah

e Guru mengabsen setiap siswa dalam kelas.

e Mempersiapkan media dan sarana yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

¢ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

e Guru mengaitkan tema pembelajaran dengan
pengalaman siswa sehari-hari.

2. | Kegiatan Inti
a. Mengamati

e Guru memperkenalkan kosakata yang berkaitan
dengan tema "2 el 3ale ",

e Siswa menyimak kosakata yang diucapkan guru
bersama gambar-gambarnya sebanyak 3x/lebih

e Siswa mendengarkan percakapan sederhana antara
pasien dan petugas medis, kemudian memahami
isi percakapan.

e Siswa berlatih mengucapkan kosakata baru dan
frasa seputar tema "= <l 33be" secara lisan.

b. Menanya

e Siswa bertanya tentang percakapan sederhana
antara pasien dan petugas medis.

e Para siswa dan guru melakukan tanya jawab
tentang percakapan sederhana antara pasien dan
petugas medis, kemudian memahami isi
percakapan.




c. Eksperimen/Explore

e Simulasi Percakapan: Siswa berpasangan dan
melakukan simulasi percakapan antara pasien dan
petugas medis menggunakan kosakata dan frasa
yang telah dipelajari.

e Siswa membuat kalimat sederhana tentang
kosakata yang berkaitan dengan = _ll 33be untuk
berlatih mengucapkan kosakata baru denga cara
berdialog melalui drama.

d. Evaluasi

¢ Guru merangkum materi yang telah dipelajari.

e Guru mengevaluasi siswa dengan melakuakn
penilaian terhadap proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa:

e Guru melakukan sesi refleksi bersama dengan
siswa, mendiskusikan pengalaman mereka selama
proses pembelajaran tentang pemahaman mereka
terhadap konsep yang dipelajari.

3. Penutup 5 menit

e Guru merangkum materi yang telah dipelajari.

e Guru memberikan tugas untuk mempersiapkan
dialog antara pasien dan petugas medis di rumah
sakit untuk pertemuan berikutnya, dan
ditampilkan dalam bentuk drama.

e Guru menutup pelajaran dengan sama-sama
membaca Hamdallah dan mengucapkan salam.

Penilaian Hasil Pembelajaran:
Tes Lisan: (Contoh)

Indikator Pencapaian Instrumen/ Soal
Target

Menggunakan penilaian Lisan misalnya
dalam melakukan percakapan bahasa arab
sederhana.
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K. Rubrik Penilaian: (Contoh)

Skor
No Aspek yang Dinilai 3| 4 Jumlah
1 Pengetahuan (Kosakata)
2 | Pemahaman Isi materi
3 Pengucapan
4 | Kefasihan
Skor Maksimum

Keterangan:

5 (Sangat Trampil)

4 (Trampil)

3 (Cukup Trampil)

2 (Kurang Trampil)

1 (Sangat Kurang Trampil)




LEMBAR WAWANCARA GURU
MADRASAH IBTIDAIYYAH QITA

No

Pertanyaan

Jawaban

Keterangan

Apakah proses pembelajaran bahasa
arab didalam kelas lebih terpusat
kepada siswa?

Apakah proses pembelajaran bahasa
arab didalam kelas lebih terpusat
kepada guru?

Apa model pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam mengajar
bahasa arab didalam kelas?

Apakah keterampilan kalam siswa
masih tergolong rendah?

Bagaimana upaya yang dilakukan guru
dalam meningkatkan kalam siswa
dalam pembelajaran bahasa arab?

Metode apakah yang dipai guru
sebelum dalam mengajar keterampilan
berbicara pada siswa?

Apakah didalam kelas siswa cendrung
pasif saat pembelajaran bahasa arab
berlangsung?

Apakah guru selalu memberikan
motivasi kepada siswa saat
pembelajaran bahsa arab berlangsung?

Apakah siswa sering bertanya saat
pembelajaran berlangsung didalam
kelas?

10

Apakah siswa memiliki kemampuan
dalam mengembangkan pola pikir
mereka dalam proses pembelajaran
bahasa arab?
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Nilai Skor Pre-Test
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Nilai Skor Post-Test
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UJI VALIDITAS

N | R hitung R tabel Keterangan
1 0.649 0.444 Valid
2 0.681 0.444 Valid
3 0.419 0.444 Tidak Valid
4 0.795 0.444 Valid
5 0.685 0.444 Valid
6 0.530 0.444 Valid
7 0.631 0.444 Valid
8 0.538 0.444 Valid
9 0.349 0.444 Valid
10 0.749 0.444 Valid
11 0.570 0.444 Valid
12 0.399 0.444 Tidak Valid
13 0.496 0.444 Valid
14 0.605 0.444 Valid
15 0.102 0.444 Tidak Valid
16 0.636 0.444 Valid
17 0.651 0.444 Valid
18 0.627 0.444 Valid
19 0.797 0.444 Valid
20 0.654 0.444 Valid
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UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Iltems

.901

20
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UJI NORMALITAS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

Kelas N Percent N Percent N Percent
Maharah Kalam 1 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%

2 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Maharah Kalam 1 A71 20 127 .938 20 219

2 221 20 .011 .769 20 .000
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UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Maharah Kalam
Levene Statistic df1 df2 Sig.
3.990 1 38 .053
ANOVA
Maharah Kalam
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between
1677.025 1 1677.025 18.925 .000
Groups
Within Groups 3367.350 38 88.614
Total 5044.375 39
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UJI HIPOTESIS
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1  Pre Test 72.40 20 5.538 1.238
Post Test 85.35 20 12.106 2.707
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference
Sig. (2-
Upper t df tailed)
Pair 1 Pre Test -
-6.853- -4.445- 19 .000
Post Test




Dokumentasi Pembelajaran Didalam Kelas
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Dokumentasi Latihan Drama
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Dokumentasi Penampilan Drama
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Dokumentasi Bersama Pemeran Dan Penonton Drama
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Utilization of Interactive Learning Media Based on the Plotagon
Application in Learning Arabic Speaking SKkills at UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

https://uia.e-journal.id/akademika/article/view/3326
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Analysis Of Arabic Translation Digital Dictionary Applications In The Era
Of Society 5.0

https://ejournal.uin-malang.ac.id/index.php/lugawiyvat/article/view/25733

Analisis Butir Soal Bahasa Arab Di Madrasah Ibtida’iyyah Bengkulu
Tengah menggunakan Metode Distinguishing, Difficulty, dan Dispersion

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Shautul-Arabiyah.
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